



PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
4.1 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara wawancara, penyebaran 
kuesioner dan observasi secara langsung kepada pemilik Industri Kecil Menengah 
(IKM) Hey Rasa. Data - data yang dihasilkan berupa profil dari IKM Hey Rasa, 
data keluhan pekerja berdasarkan kusioner Nordic Body Map, dan data postur 
kerja. 
4.1.1 Profil Industri Kecil Menengah (IKM) 
Industri Kecil Menengah (IKM) Hey Rasa merupakan industri rumahan 
yang bergerak dibidang pengolahan rempah – rempah pembuatan bumbu yang 
dikelola oleh Ibuk Herlina dan berlokasi di Jl. Kesadaran Gg. Kesabaran No. 10 
Tangkerang Labuai, Pekanbaru, Riau. IKM ini memproduksi bumbu dasar kuning 
serbaguna dalam bentuk kemasan yang terdiri dari kompesisi bawang merah, 
bawang putih, kunyit, lengkuas, jahe, dan serai. IKM Hey Rasa ini dapat 
memproduksi 20 kg bumbu per dua minggunya dengan komposisi 25 kg bahan 
baku bumbu. Bumbu Kuning yang di produksi akan dipasarkan secara online 
maupun swalayan-swalayan yang ada di Pekanbaru. Pemasaran pada IKM Hey 
Rasa ini dilakukan secara berkala yaitu penyuplaian bumbu yang dilakukan setiap 
dua minggu sekali, kegiatan ini berguna agar kualitas bumbu yang di pasarkan 
tetap kondisi baik. 
 
Gambar 4.1 Profil Perusahaan 




4.1.2 Data Nordic Body Map 
Nordic Body Map ini digunakan untuk mengetahui ketidaknyamanan pada 
para pekerja selama proses pengupasan. Rekapitulasi hasil persentase kuesioner 
Nordic Body Map dari masing-masing keluhan yang dirasakan pekerja dalam 
bekerja dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Rekapitulasi Persentase Jenis Keluhan Pekerja 
NO JENIS KELUHAN 
TINGKAT KELUHAN 
TS AS S SS 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
0 Sakit/kaku di leher bagian atas     2 100   
1 Sakit/kaku di leher bagian bawah   1 50 1 50   
2 Sakit di bahu kiri         
3 Sakit di bahu kanan     2 100   
4 Sakit pada lengan atas kiri         
5 Sakit di punggung     2 100   
6 Sakit pada lengan atas kanan   1 50 1 50   
7 Sakit pada pinggang     2 100   
8 Sakit pada bokong     2 100   
9 Sakit pada pantat     2 100   
10 Sakit pada siku kiri         
11 Sakit pada siku kanan     2 100   
12 Sakit pada lengan bawah kiri         
13 Sakit pada lengan bawah kanan     2 100   
14 Sakit pada pergelangan tangan kiri         
15 Sakit pada pergelangan tangan kanan       2 100 
16 Sakit pada tangan kiri         
17 Sakit pada tangan kanan     2 100   
18 Sakit pada paha kiri   2 100     
19 Sakit pada paha kanan   2 100     
20 Sakit pada lutut kiri     2 100   
21 Sakit pada lutut kanan     2 100   
22 Sakit pada betis kiri         
23 Sakit pada betis kanan         
24 Sakit pada pergelangan kaki kiri         
25 Sakit pada pergelangan kaki kanan         
26 Sakit pada kaki kiri   2 100     
27 Sakit pada kaki kanan   2 100     
(Sumber: Pengumpulan Data, 2019) 
 
4.1.3 Data Postur Kerja Pekerja Pengupas 
Data postur kerja ini berupa gambar postur kerja pekerja pengupas pada 
saat mengupas bahan baku bumbu. Gambar postur kerja terdapat pada Gambar 1.2 
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yaitu menunjukkan pekerja yang sedang mengupas bahan baku bumbu dengan 
posisi bekerja dengan punggung yang membungkuk dan leher yang menunduk. 
 
4.1.4 Data Antropometri Baku Indonesia 
Antropometri yang digunakan untuk perancangan alat ini adalah 
antropometri baku Indonesia sehingga ukuran yang digunakan untuk alat ini yaitu 
Tinggi Siku Berdiri dengan persentil 50 (95,65 cm) dan Tinggi Tulang Ruas 
dengan persentil 50 (66,51 cm). Hal ini dilakukan agar alat yang buat sesuai 
dengan dimensi tubuh manusia baik kategori tinggi ataupun rendah.  
 
4.2 Pengolahan Data 
Pengolahan data ini dilakukan untuk mengolah data yang telah di 
kumpulkan dengan metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode 
Quick Exposure Check (QEC) dan metode Reverse Engineering (RE). 
4.2.1 Penilaian Postur Kerja Berdasarkan Quick Exposure Check (QEC) 
Adapun tahap-tahap dalam metode Quick Exposure Check adalah sebagai 
berikut: 
1. Penyebaran kuesioner Quick Exposure Check (QEC) 
Berdasarkan data dokumentasi (data postur kerja) yang telah didapatkan pada 
pengumpulan data, selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner Quick 
Exposure Check (QEC) yang terdiri dari kuesioner pengamat (observer) dan 
kuesioner pekerja kepada dua orang pekerja pengupas pada IKM Hey Rasa. 
Berikut adalah hasil dari penyebaran kuesioner pengamat (observer) dengan 
mengamati dua orang pekerja pengupas pada IKM Hey Rasa. 








1 2 1 2 1 2 
1 Emi A1 B2 C1 D2 E1 F2 G3 
2 Dewi A1 B2 C1 D2 E1 F2 G3 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Hasil rekapitulasi jawaban kuesioner pengamat (observer) kepada dua orang 
pekerja pengupas pada IKM Hey Rasa, yaitu untuk pekerja pengupas pertama 
yang bernama Emi adapun hasil jawaban kuesioner pengamat (observer) 
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yaitu A1, B2, C1, D2, E2, F2, G3. Sedangkan pekerja pengupas kedua yang 
bernama Dewi hasil dari jawaban kuesioner pengamat (observer) yaitu A1, 
B2, C1, D2, E2, F2, G3. Selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner pekerja 
kepada dua orang pekerja pengupas pada IKM Hey Rasa. Berikut adalah hasil 
dari penyebaran kuesioner. 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Pekerja 
Pekerja Nama Pekerja 
Pertanyaan 
H I J K L M N O 
1 Emi H2 I3 J1 K2 L1 M1 N2 O2 
2 Dewi H2 I3 J1 K2 L1 M1 N2 O2 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Hasil rekapitulasi jawaban kuesioner pekerja kepada dua orang pekerja 
pengupas yang bekerja pada IKM Hey Rasa, yaitu untuk pekerja pengupas 
pertama yang bernama Emi adapun hasil jawaban kuesioner pekerjanya yaitu 
H2, I3, J1, K2, L1, M1, N2, O2. Sedangkan pekerja pengupas kedua bernama 
Dewi adapun hasil jawaban kuesioner pekerjanya yaitu H2, I3, J1, K2, L1, 
M1, N2, O2. 
2. Perhitungan Nilai Exposure Score Berdasarkan Lembar Skor QEC 
Dari hasil penyebaran kuesioner Quick Exposure Check (kuesioner pengamat 
dan kuesioner pekerja), maka selanjutnya dilakukan perhitungan nilai 
exposure score berdasarkan lembar skor QEC. Berikut ini adalah hasil dari 
perhitungan nilai exposure score untuk pekerja pengupas yang pertama di 





Gambar 4.2 Lembar Skor QEC Pekerja Pengupas Ibuk Emi 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
  
EXPOSURE LEVEL 
Nama Pekerja : Ibuk Emi Jenis Pekerjaan :  Pengupas Pertama         
  Tanggal   : 27 Juni 2019                 
    PUNGGUNG     BAHU/LENGAN    PERGELANGAN TANGAN    LEHER   
Posisi Punggung (A) & Beban (H)    Tinggi (C) & Beban (H)  Gerakan Berulang (F) & Kekuatan (J)   Posisi Leher (G) & Durasi (I)    
  A1  A2  A3     C1 C2 C3    F1 F2  F3    G1 G2  G3   
H1  2  4  6   H1  2 4 6  J1  2 4  6  I1  2 4  6   
H2  4  6  8   H2  4 6 8  J2  4 6  8  I2  4 6  8   
H3  6  8  10   H3  6 8 10  J3  6 8  10  I3  6 8  10   
H4  8  10  12   H4  8 10 12       4 Score 1      10 Score 1 
      6  Score 1     4 Score 1                
Posisi Punggung (A) & Durasi (I)    Tinggi (C) & Durasi (I)  Gerakan Berulang (F) & Durasi (I)  Kebutuhan Visual (K) & Durasi (I)   
  A1  A2  A3     C1 C2 C3    F1 F2  F3    K1 K2     
I1  2  4  6   I1  2 4 6  I1  2 4  6  I1  2 4     
I2  4  6  8   I2  4 6 8  I2  4 6  8  I2  4 6     
I3  6  8  10   I3  6 8 10  I3  6 8  10  I3  6 8     
      8  Score 2     6 Score 2      8 Score 2      8 Score 2 
                        Total Score Leher = Total Score 1 dan 2 
 Durasi (I) & Beban (H)      Durasi (I) & Beban (H)   Durasi (I) & Kekuatan (J)          
  I1  I2  I3     I1 I2 I3    I1 I2  I3               18    
H1  2  4  6   H1  2 4 6         J1  2 4  6          
H2  4  6  8   H2  4 6 8  J2  4 6  8          
H3  6  8  10   H3  6 8 10  J3  6 8  10     MENGEMUDI   
H4  8  10  12   H4  8 10 12       6 Score 3         
      8  Score 3     6 Score 3          L1 L2  L3   
                        1 4  9   
Untuk pekerjaan yang statis gunakan scoring 4                       
Untuk pekerjaan manual handling gunakan scoring 5 dan 6 
                   
 Frekuensi (D) & Beban (H)  Posisi Pergelangan Tangan (E) & Kekuatan (J)  Total Mengemudi  1   
           D1 D2 D3    E1 E2            
 Posisi Statis (B) & Durasi (I)    H1  2 4 6  J1  2 4       GETARAN   
  B1  B2     H2  4 6 8  J2  4 6            
I1  2  4     H3  6 8 10  J3  6 8      M1 M2  M3   
I2  4  6     H4  8 10 12       2 Score 4   1 4  9   
I3  6  8         6 Score 4                
         8  Score 4               Total Getaran   1   
                              
 Frekuensi (B) & Beban (H)     Frekuensi (D) & Durasi (I)  Posisi Pergelangan Tangan (E) & Durasi (I)   KECEPATAN BEKERJA 
  B3  B4  B5     D1 D2 D3    E1 E2            
H1  2  4  6   I1  2 4 6  I1  2 4      N1 N2  N3   
H2  4  6  8   I2  4 6 8  I2  4 6      1 4  9   
H3  6  8  10   I3  6 8 10  I3  6 8            
H4  8  10  12       8 Score 5      6 Score 5 Total Kecepatan Bekerja  4   
        Score 5                      
                         STRESS   
 Frekuensi (B) & Durasi (I)                         
  B3  B4  B5                  O1 O2  O3 O4  
I1  2  4  6                  1 4  9 16  
I2  4  6  8                        
I3  6  8  10                  Total Stress   4   
        Score 6                      
Total Score Punggung = Total Score 1 s/d 4 atau                      
Total Score 1 sampai 3 ditambah Score 5 dan 6   Total Score Bahu/Lengan = Total Score 1 s/d 5  Total Score Pergelangan Tangan = Total Score 1 s/d 5         
                              
   30         30      26          




Perhitungan nilai exposure score pekerja pengupas bumbu kedua yang bernama ibuk Dewi adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 Lembar Skor QEC Pekerja Pengupas Ibuk Dewi 
(Sumber: Pengolahan data, 2019)
  
EXPOSURE LEVEL 
Nama Pekerja : Ibuk Dewi Jenis Pekerjaan :  Pengupas Pertama         
  Tanggal   : 27 Juni 2019                 
    PUNGGUNG     BAHU/LENGAN    PERGELANGAN TANGAN    LEHER   
Posisi Punggung (A) & Beban (H)    Tinggi (C) & Beban (H)  Gerakan Berulang (F) & Kekuatan (J)   Posisi Leher (G) & Durasi (I)    
  A1  A2  A3     C1 C2 C3    F1 F2  F3    G1 G2  G3   
H1  2  4  6   H1  2 4 6  J1  2 4  6  I1  2 4  6   
H2  4  6  8   H2  4 6 8  J2  4 6  8  I2  4 6  8   
H3  6  8  10   H3  6 8 10  J3  6 8  10  I3  6 8  10   
H4  8  10  12   H4  8 10 12       4 Score 1      10 Score 1 
      4  Score 1     4 Score 1                
Posisi Punggung (A) & Durasi (I)    Tinggi (C) & Durasi (I)  Gerakan Berulang (F) & Durasi (I)  Kebutuhan Visual (K) & Durasi (I)   
  A1  A2  A3     C1 C2 C3    F1 F2  F3    K1 K2     
I1  2  4  6   I1  2 4 6  I1  2 4  6  I1  2 4     
I2  4  6  8   I2  4 6 8  I2  4 6  8  I2  4 6     
I3  6  8  10   I3  6 8 10  I3  6 8  10  I3  6 8     
      6  Score 2     6 Score 2      8 Score 2      8 Score 2 
                        Total Score Leher = Total Score 1 dan 2 
 Durasi (I) & Beban (H)      Durasi (I) & Beban (H)   Durasi (I) & Kekuatan (J)          
  I1  I2  I3     I1 I2 I3    I1 I2  I3               18    
H1  2  4  6   H1  2 4 6         J1  2 4  6          
H2  4  6  8   H2  4 6 8  J2  4 6  8          
H3  6  8  10   H3  6 8 10  J3  6 8  10     MENGEMUDI   
H4  8  10  12   H4  8 10 12       6 Score 3         
      8  Score 3     6 Score 3          L1 L2  L3   
                        1 4  9   
Untuk pekerjaan yang statis gunakan scoring 4                       
Untuk pekerjaan manual handling gunakan scoring 5 dan 6 
                   
 Frekuensi (D) & Beban (H)  Posisi Pergelangan Tangan (E) & Kekuatan (J)  Total Mengemudi  1   
           D1 D2 D3    E1 E2            
 Posisi Statis (B) & Durasi (I)    H1  2 4 6  J1  2 4       GETARAN   
  B1  B2     H2  4 6 8  J2  4 6            
I1  2  4     H3  6 8 10  J3  6 8      M1 M2  M3   
I2  4  6     H4  8 10 12       2 Score 4   1 4  9   
I3  6  8         6 Score 4                
         8  Score 4               Total Getaran   1   
                              
 Frekuensi (B) & Beban (H)     Frekuensi (D) & Durasi (I)  Posisi Pergelangan Tangan (E) & Durasi (I)   KECEPATAN BEKERJA 
  B3  B4  B5     D1 D2 D3    E1 E2            
H1  2  4  6   I1  2 4 6  I1  2 4      N1 N2  N3   
H2  4  6  8   I2  4 6 8  I2  4 6      1 4  9   
H3  6  8  10   I3  6 8 10  I3  6 8            
H4  8  10  12       8 Score 5      6 Score 5 Total Kecepatan Bekerja  4   
        Score 5                      
                         STRESS   
 Frekuensi (B) & Durasi (I)                         
  B3  B4  B5                  O1 O2  O3 O4  
I1  2  4  6                  1 4  9 16  
I2  4  6  8                        
I3  6  8  10                  Total Stress   4   
        Score 6                      
Total Score Punggung = Total Score 1 s/d 4 atau                      
Total Score 1 sampai 3 ditambah Score 5 dan 6   Total Score Bahu/Lengan = Total Score 1 s/d 5  Total Score Pergelangan Tangan = Total Score 1 s/d 5         
                              
   26         30      26          




Adapun rekapitulasi nilai exposure score dari kedua pekerja yang bekerja di 
IKM Hey Rasa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Rekapitulasi Nilai Exposure Score 
Anggota Tubuh yang Diamati 
Nilai Exposure Score 
Pekerja Pengupas Pertama Pekerja Pengupas Kedua 
Emi Dewi 
Punggung (Statis) 30 26 
Punggung (Bergerak) - - 
Bahu/Lengan 30 30 
Pergelangan Tangan 26 26 
Leher 18 18 
Total Nilai Exposure Score 104 100 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
Tabel 4.5 Exposure Score 
 Exposure Level 
Score Low Moderate High Very High 
Punggung (statis) 8-15 16-22 23-29 29-40 
Punggung (bergerak) 10-20 21-30 31-40 41-56 
Bahu/Lengan 10-20 21-30 31-40 41-56 
Pergelangan Tangan 10-20 21-30 31-40 41-56 
Leher 4-6 8-10 12-14 16-18 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa pada proses pengupasan bahan baku bumbu 
untuk pekerja pertama yaitu Ibuk Emi, nilai exposure score pada punggung 
sebesar 30, dan berdasarkan Tabel 4.5 Exposure Score, nilai exposure score 
untuk tingkat resiko terjadinya cidera pada punggung termasuk dalam 
kategori yang sangat tinggi. Nilai exposure score pada bahu/lengan sebesar 
30, termasuk dalam kategori sedang. Nilai exposure score pada pergelangan 
tangan sebesar 26, termasuk dalam kategori sedang dan nilai exposure score 
pada leher sebesar 18, termasuk dalam kategori sangat tinggi. Pada proses 
pengupasan untuk pekerja Dewi, nilai exposure score pada punggung sebesar 
26, dan berdasarkan Tabel 4.5 Exposure Score, nilai exposure score untuk 
tingkat resiko terjadinya cidera pada punggung termasuk dalam kategori yang 
tinggi. Nilai exposure score pada bahu/lengan sebesar 30, termasuk dalam 
kategori sedang. Nilai exposure score pada pergelangan tangan sebesar 26, 
termasuk dalam kategori sedang dan nilai exposure score pada leher sebesar 
18, termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
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3. Perhitungan Nilai Exposure Score Level Berdasarkan Metode Quick Exposure 
Check (QEC) 
Berdasarkan hasil nilai exposure score, maka selanjutnya dilakukan 
perhitungan nilai exposure level. Berikut ini adalah perhitungan nilai 
exposure level untuk masing-masing pekerja: 
a. Pekerja Emi 
E(%) = 
 
    
 x 100% 
E(%) = 
   
   
 x 100% 
E(%) = 0,642 x 100% 
E(%) = 64,2 % 
b. Pekerja Dewi 
E(%) = 
 
    
 x 100% 
E(%) = 
   
   
 x 100% 
E(%) = 0,617 x 100% 
E(%) = 61,7 % 
Tabel 4.6 Rekapitulasi Nilai Exposure Score 
Pekerja Nama Pekerja Nilai Exposure Score 
1 Emi 64,2 % 
2 Dewi 61,7 % 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
4. Pengelompokkan Postur Kerja ke Action Level Metode QEC 
Hasil dari nilai exposure level dikelompokkan berdasarkan action level 
metode Quick Exposure Check (QEC). Adapun action level untuk postur 
kerja setiap pekerja yang bekerja di IKM Hey Rasa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Rekapitulasi Action Level Postur Kerja Pekerja Pengupas 




1 Emi 64,2 % 
Perlu penelitian lebih lanjut 
dan dilakukan perubahan 
2 Dewi 61,7 % 
Perlu penelitian lebih lanjut 
dan dilakukan perubahan 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
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< 40% Aman 
40-49% Perlu penelitian lebih lanjut 
50-69% Perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan 
≥ 7 % Dilakukan penelitian dan perubahan secepatnya 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 Action Level, postur kerja pekerja yang bekerja di IKM 
Hey Rasa menunjukkan bahwa postur kerja perlu dilakukan perbaikan. Pada 
pekerja Emi dan Dewi  nilai exposure scorenya sebesar 62,4% dan 61,7% 
sehingga termasuk kedalam action level perlu penelitian lebih lanjut dan 
dilakukan perubahan. 
 
4.2.2 Produk Kompetitor 
Produk kompetitor disebut juga dengan produk pesaing atau produk yang 
telah ada sebelumnya. Mesin pengupas ini sudah di rancang sebelumnya oleh 
Wahyu Deka Sigit (2017). Mesin ini mempunyai fungsi yaitu untuk mengupas 
kulit bawang merah dan putih. Mesin ini akan menjadi produk kompetitor dari 












Gambar 4.4 Desain Rancangan 3D Mesin Pengupas Bawang (Bagian Poros) 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
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4.2.3 Perencanaan Fasilitas Kerja dengan Metode Reverse Engineering 
(RE) 
Adapun tahap-tahap dalam metode Reverse Engineering (RE) adalah 
sebagai berikut: 
1. Spesifikasi Produk Alat Pengupas Bawang (Bagian Poros) 
 Tahap ini yaitu mempelajari prinsip kerja mesin dan menganalisa fungsi dari 
setiap komponen. Produk yang diteliti adalah produk alat pengupas bawang 
(bagian poros). Terlihat pada Gambar 4.4 yaitu desain rancangan 3D mesin 
pengupas bawang (bagian poros) mempunyai beberapa spesifikasi. Berikut ini 
merupakan keterangan dari spesifikasi Gambar 4.4: 
Keterangan : 
1. Motor listrik 
2. Plat dudukan motor 
3. Sabuk 
4. Puli pada poros 
5. Bearing dan blok bearing 
6. Poros 
7. Bearing dan rumah bearing 
8. Puli pada motor 
9. Tempat pengeluaran bawang 
10. Pintu pengeluaran bawang 
11. angka utama (meja) 
12. Dudukan karet pengupasan 
13. Karet pengupas 
14. Plat piringan pemutar 
15. Pipa saluran masuk air 
16. Tabung pengupas 
17. Valve pipa pembuangan 





2. Assembling Komonen 
Tahap assembling ini menganalisa kemudahan dan kesulitan dalam assembly 
produk. Komponen-komponen dari mesin pengupas bawang adalah sebagai 
berikut : 
a. Motor listrik 
b. Puli 
c. Sabuk V 
d. Rumah bearing 
e. Poros 
f. Blok bearing 
g. Piringan 
h. Seal 
i. Saklar on/off 
j. Kabel 
k. Mur dan Baut 
Langkah-langkah perakitan mesin pengupas bawang adalah sebagai berikut: 
a. Memasang plat stainlees steel dibagian atas rangka dengan cara mengelas 
dengan elektroda khusus stainlees steel. 
b. Memasang tabung pengupas pada rangka yang telah di alasi plat stainlees 
steel dengan cara mengelas. 
c. Memasang seal pada dasar tabung agar tidak terjadi kebocoran. 
d. Memasang tutup pengeluaran bawang yang telah di beri karet gar tidak 
bocor dengan dikaitkan engsel yang terbuat dari stainlees steel. 
e. Memasang tempat pengeluaran bawang dengan dilas yang terbuat dari 
plat stainlees steel yang telah dibentuk. 
f. Memasang rumah bearing pada rangka bagian atas dengan cara mengelas 
secara rapat agar tidak terjadi kebocoran. 
g. Memasang bearing dan seal bering pada rumah bearing yang telah 
dilas di bagian atas rangka. 
h. Merangkai piringan keseluruhan dengan poros dan dikunci dengan baut. 
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i. Memasang blok bearing pada dudukan bagian rangka tengah menjadi 
satu dengan menggunakan mur dan baut. 
j. Memasang poros dan piringannya pada rumah bearing dan blok 
bearing secara vertikal. 
k. Merangkai karet cba pada dudukannya. 
l. Memasang dudukan karet cba sebanyak 3 buah menggunakan mur dan 
baut. 
m. Memasang motor listrik secara horizontal pada dudukan bagian 
samping rangka dengan menggunakan mur dan baut. 
n. Memasang puli pada poros dan motor tepat pada posisi menggunakan 
mur dan baut ataupun pasak. 
o. Memasang sabuk pada puli motor kemudian enghubungkan dengan 
puli poros. 
p. Mengatur kelurusan dan kekencangan sabuk V. 
q. Memasang karet pada ujung tabung agar terlihat rapih dan tidak tajam 
pada plat. 
r. Memasang pipa saluran masuk air di bagian atas tabung dengan mur dan 
baut 
s. Memasang pipa pengeluaran kotoran di bagian bawah tabung yang 
sudah terdapat alur. 
t. Memasang saklar on/off pada kabel dan menyambungkan ke motor 
listrik. 
3. Perancangan Produk Baru 
 Tahap ini yaitu membuat desain baru dengan sistem baru dengan keunggulan 
produk baru. Pembutan mesin pengupas bawang ini berdasarkan data 
antropometri baku Indonesia yaitu Tinggi Siku Berdiri dengan persentil 50 
(95,65 cm) dan Tinggi Tulang Ruas dengan persentil 50 (66,51 cm). Hal ini 
dilakukan agar alat yang buat sesuai dengan dimensi tubuh manusia baik 




Gambar 4.5 Desain Mesin Pengupas Bahan Baku Bumbu 
 
4. Benchmarking 
Tahap benchmarking ini yaitu membandingkan keunggulan dan kelemahan 
produk sejenis, kemudian menentukan komponen yang ingin dibenchmark. 
Berikut ini merupakan tabel benchmarking antara alat pengupas bawang 
(bagian poros) dengan mesin mengupas bahan baku bumbu. 
Tabel 4.9 Tabel Benchmarking Produk 
No. Produk Keunggulan Kekurangan 
1. 









   





b. Memiliki pintu 
keluarnya bawang 
c. Memiliki kran 
pembuangan air dan 
ampas bawang 















Tabel 4.8 Tabel Benchmarking Produk (Lanjutan) 
No. Produk Keunggulan Kekurangan 
2. 













kunyit ± 5kg 
c. Memiliki pintu 
keluarnya bawang 
d. Memiliki kran 











f. Mesin dengan 




(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
 
5. Pembuatan Produk 
Produk baru ini memiliki keunggulan multifungsi yaitu dapat mengupas 
bahan baku bumbu yang diantaranya bawang merah, bawang putih, kunyit, 
jahe, dan lengkuas. Mesin ini terdiri dari karet pengupas, pemarut, piringan 
pemutar, keran pembuangan, dan pintu keluar bahan baku. Mesin yang 
digunakan yaitu dinamo listrik 1ph sehingga mesin pengupas bahan baku ini 
dapat memutar bahan baku dengan berat ± 5kg. Berikut ini merupakan mesin 





Gambar 4.6 Mesin Pengupas Bahan Baku Bumbu 
 
4.2.4 Mekanisme Operasi Mesin Pengupas Bahan Baku Bumbu 
  
 Tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam mengoperasikan mesin 
pengupas bahan baku bumbu adalah sebagai berikut 
1. Pilih mata pengupas sesuai dengan kebutuhan 
a. Pengupas bawang dengan mata pengupas karet 
b. Pengupas jahe dan kunyit dengan mata pengupas pemarut halus 
2. Hubungkan mesin ke sumber listrik 
3. Masukkan Bahan Baku Bumbu kedalam mesin pengupas 
4. Tutup mesin dan hidupkan saluran air 
5. Tekan tombol power pada saklar 
6. Mesin akan bekerja memutar Bahan Baku melalui poros yang berada di 
dalam tabung sehingga Bahan Baku dapat terkelupas karena terjadinya 




7. Setelah Bahan Baku terlihat bersih matikan mesin dengan cara menekan 
tombol off pada saklar 
8. Buka pipa saluran pembuangan ampas yang berada disamping tabung  
9. Keluarkan Bahan Baku melalui pintu pengeluaran Bahan Baku yang berada 
disisi  tabung lainnya. 
 
4.2.5 Penilaian Postur Kerja Berdasarkan Quick Exposure Check (QEC) 
Setelah Perbaikan 
Adapun tahap-tahap dalam metode Quick Exposure Check setelah 
perbaikan adalah sebagai berikut: 
1. Penyebaran kuesioner Quick Exposure Check (QEC) 
Berdasarkan data dokumentasi (data postur kerja) yang telah didapatkan 
setelah menggunakan alat pengupas bahan baku bumbu, selanjutnya 
dilakukan penyebaran kuesioner Quick Exposure Check (QEC) yang terdiri 
dari kuesioner pengamat (observer) dan kuesioner pekerja kepada dua orang 
pekerja pengupas pada IKM Hey Rasa. Berikut adalah hasil dari penyebaran 
kuesioner pengamat (observer) dengan mengamati pekerja pada IKM Hey 
Rasa. 








1 2 1 2 1 2 
1 Herlina A1 B1 C2 D1 E1 F1 G1 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Hasil dari rekapitulasi jawaban kuesioner pengamat (observer) kepada 
pemilik IKM Hey Rasa adalah A1, B1, C2, D1, E1, F1, G1. Selanjutnya 
dilakukan penyebaran kuesioner pekerja kepada pemilik IKM Hey Rasa. 
Berikut ini adalah hasil dari penyebaran kuesioner pekerja. 
Tabel 4.11 Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Pekerja 
Pekerja Nama Pekerja 
Pertanyaan 
H I J K L M N O 
1 Herlina H1 I1 J1 K1 L1 M1 N1 O1 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
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Hasil rekapitulasi jawaban kuesioner pekerja kepada pemilik IKM Hey Rasa, 
yaitu H1, I1, J1, K1, L1, M1, N1, O1. 
2. Perhitungan Nilai Exposure Score Berdasarkan Lembar Skor QEC 
Dari hasil penyebaran kuesioner Quick Exposure Check (kuesioner pengamat 
dan kuesioner pekerja), maka selanjutnya dilakukan perhitungan nilai 
exposure score berdasarkan lembar skor QEC. Berikut ini adalah hasil dari 





Gambar 4.7 Lembar Skor QEC Pekerja Pengupas Ibuk Herlina 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
  
EXPOSURE LEVEL 
Nama Pekerja : Ibuk Herlina Jenis Pekerjaan :  Pengupas Dan Pemilik         
  Tanggal   : 15 Juli 2019                 
    PUNGGUNG     BAHU/LENGAN    PERGELANGAN TANGAN    LEHER   
Posisi Punggung (A) & Beban (H)    Tinggi (C) & Beban (H)  Gerakan Berulang (F) & Kekuatan (J)   Posisi Leher (G) & Durasi (I)    
  A1  A2  A3     C1 C2 C3    F1 F2  F3    G1 G2  G3   
H1  2  4  6   H1  2 4 6  J1  2 4  6  I1  2 4  6   
H2  4  6  8   H2  4 6 8  J2  4 6  8  I2  4 6  8   
H3  6  8  10   H3  6 8 10  J3  6 8  10  I3  6 8  10   
H4  8  10  12   H4  8 10 12       2 Score 1      2 Score 1 
      2  Score 1     4 Score 1                
Posisi Punggung (A) & Durasi (I)    Tinggi (C) & Durasi (I)  Gerakan Berulang (F) & Durasi (I)  Kebutuhan Visual (K) & Durasi (I)   
  A1  A2  A3     C1 C2 C3    F1 F2  F3    K1 K2     
I1  2  4  6   I1  2 4 6  I1  2 4  6  I1  2 4     
I2  4  6  8   I2  4 6 8  I2  4 6  8  I2  4 6     
I3  6  8  10   I3  6 8 10  I3  6 8  10  I3  6 8     
      2  Score 2     4 Score 2      2 Score 2      2 Score 2 
                        Total Score Leher = Total Score 1 dan 2 
 Durasi (I) & Beban (H)      Durasi (I) & Beban (H)   Durasi (I) & Kekuatan (J)          
  I1  I2  I3     I1 I2 I3    I1 I2  I3               4    
H1  2  4  6   H1  2 4 6         J1  2 4  6          
H2  4  6  8   H2  4 6 8  J2  4 6  8          
H3  6  8  10   H3  6 8 10  J3  6 8  10     MENGEMUDI   
H4  8  10  12   H4  8 10 12       2 Score 3         
      2  Score 3     2 Score 3          L1 L2  L3   
                        1 4  9   
Untuk pekerjaan yang statis gunakan scoring 4                       
Untuk pekerjaan manual handling gunakan scoring 5 dan 6 
                   
 Frekuensi (D) & Beban (H)  Posisi Pergelangan Tangan (E) & Kekuatan (J)  Total Mengemudi  1   
           D1 D2 D3    E1 E2            
 Posisi Statis (B) & Durasi (I)    H1  2 4 6  J1  2 4       GETARAN   
  B1  B2     H2  4 6 8  J2  4 6            
I1  2  4     H3  6 8 10  J3  6 8      M1 M2  M3   
I2  4  6     H4  8 10 12       2 Score 4   1 4  9   
I3  6  8         2 Score 4                
         2  Score 4               Total Getaran   1   
                              
 Frekuensi (B) & Beban (H)     Frekuensi (D) & Durasi (I)  Posisi Pergelangan Tangan (E) & Durasi (I)   KECEPATAN BEKERJA 
  B3  B4  B5     D1 D2 D3    E1 E2            
H1  2  4  6   I1  2 4 6  I1  2 4      N1 N2  N3   
H2  4  6  8   I2  4 6 8  I2  4 6      1 4  9   
H3  6  8  10   I3  6 8 10  I3  6 8            
H4  8  10  12       2 Score 5      2 Score 5 Total Kecepatan Bekerja  1   
        Score 5                      
                         STRESS   
 Frekuensi (B) & Durasi (I)                         
  B3  B4  B5                  O1 O2  O3 O4  
I1  2  4  6                  1 4  9 16  
I2  4  6  8                        
I3  6  8  10                  Total Stress   1   
        Score 6                      
Total Score Punggung = Total Score 1 s/d 4 atau                      
Total Score 1 sampai 3 ditambah Score 5 dan 6   Total Score Bahu/Lengan = Total Score 1 s/d 5  Total Score Pergelangan Tangan = Total Score 1 s/d 5         
                              
   8         14      10          




Adapun rekapitulasi nilai exposure score dari kedua pekerja yang bekerja di 
IKM Hey Rasa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Rekapitulasi Nilai Exposure Score 
Anggota Tubuh yang Diamati 
Nilai Exposure Score 
Herlina 
Punggung (Statis) 8 
Punggung (Bergerak) - 
Bahu/Lengan 14 
Pergelangan Tangan 10 
Leher 4 
Total Nilai Exposure Score 36 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
Tabel 4.13 Exposure Score 
 Exposure Level 
Score Low Moderate High Very High 
Punggung (statis) 8-15 16-22 23-29 29-40 
Punggung (bergerak) 10-20 21-30 31-40 41-56 
Bahu/Lengan 10-20 21-30 31-40 41-56 
Pergelangan Tangan 10-20 21-30 31-40 41-56 
Leher 4-6 8-10 12-14 16-18 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa pada proses pengupasan bahan baku bumbu 
dengan menggunkan alat yaitu Ibuk Herlina, nilai exposure score pada 
punggung sebesar 8, dan berdasarkan Tabel 4.13 Exposure Score, nilai 
exposure score untuk tingkat resiko terjadinya cidera pada punggung 
termasuk dalam kategori rendah. Nilai exposure score pada bahu/lengan 
sebesar 14, termasuk dalam kategori rendah. Nilai exposure score pada 
pergelangan tangan sebesar 10, termasuk dalam kategori rendah dan nilai 
exposure score pada leher sebesar 4, termasuk dalam kategori rendah. 
3. Perhitungan Nilai Exposure Score Level Berdasarkan Metode Quick Exposure 
Check (QEC) 
Berdasarkan hasil nilai exposure score, maka selanjutnya dilakukan 
perhitungan nilai exposure level. Berikut ini adalah perhitungan nilai 





a. Buk Herlina 
E(%) = 
 
    
 x 100% 
E(%) = 
  
   
 x 100% 
E(%) = 0,222 x 100% 
E(%) = 22,2 % 
Tabel 4.14 Rekapitulasi Nilai Exposure Score 
Pekerja Nama Pekerja Nilai Exposure Score 
1 Herlina 22,2 % 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
4. Pengelompokkan Postur Kerja ke Action Level Metode QEC 
Hasil dari nilai exposure level dikelompokkan berdasarkan action level 
metode Quick Exposure Check (QEC). Adapun action level untuk postur 
kerja yang bekerja di IKM Hey Rasa adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Rekapitulasi Action Level Postur Kerja Pekerja Pengupas 




1 Herlina 22,2 % Aman 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
 




< 40% Aman 
40-49% Perlu penelitian lebih lanjut 
50-69% Perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan perubahan 
≥ 7 % Dilakukan penelitian dan perubahan secepatnya 
(Sumber: Pengolahan data, 2019) 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 Action Level, postur kerja Ibuk Herlina dengan nilai 
exposure score 22,2% menunjukkan bahwa postur kerja dikategori Aman 
dalam penggunaan alat.  
 
